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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Daya Tetas Telur dan Sintasan Larva Dari Hasil Penambahan Madu 

Pada Bahan Pengencer Sperma Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus). Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen. Perlakuan penelitian yang digunakan adalah 4 perlakuan dan masing-masing 3 ulangan. 

Hewan uji yang digunakan adalah Induk Ikan Lele (Clarias gariepinus) sebanyak 6 Ekor. Pemijahan yang di 

lakukan adalah pemijahan buatan dengan menambahkan madu pada bahan pengencer sperma. Perlakuan 

yang digunakan Dosis 0 ml madu pada 100 ml NaCl, 0,6 ml madu pada 99,40 ml NaCl, 0,7 ml madu pada 

99,30 NaCl dan 0,8 ml madu pada 99,20 ml NaCl.Wadah penelitian yang digunakan berupa 12 buah 

Akuarium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 0,7 ml madu pada 99,30 ml NaCl memberikan daya 

tetas telur yang terbaik dengan nilai rata-rata 94,72%, Dosis 0,6 ml madu pada 99,40 NaCl memberikan daya 

tetas telur dengan nilai rata-rata 89,67%, Dosis 0 ml madu pada 100 ml NaCl memberikan daya tetas telur 

dengan nilai rata-rata 72,47% dan Dosis 0,8 ml madu pada 99,20 NaCl memberikan daya tetas telur dengan 

nilai rata-rata 62,45%. Sintasan larva ikan lele yaitu Dosis 0,7 ml madu sebesar 97,84%, 0,6 ml madu sebesar 

90,40%, 0 ml madu sebesar 85,58% dan 0,8 ml madu sebesar 75,07%.  

 

Kata kunci : Ikan Lele (Clarias gariepinus), Madu Lebah Hutan, Dosis. 

 

 

I. Pendahuluan

Perikanan budidaya air tawar memiliki ambil 

besar dalam penyediaan lapangan kerja, sumber 

protein hewani bagi masyarakat, dan peningkatan 

pendapatan dan kesejahteraan petani ikan. Potensi 

budidaya air tawar yang terdiri atas kolam, perairan 

umum dan mina padi masih cukup luas dan 

pemanfaatannya belum optimal. Potensi kolam 

seluas 541.100 hektar, luas lahan yang digunakan 

baru 131.776 hektar (24,35%). Potensi perairan 

umum seluas 158.125 hektar, luas lahan yang 

digunakan baru 1.798 hektar (1,14%). Potensi mina 

padi 1.536.289 hektar, luas lahan yang digunakan 

baru 156.193 ha (10,17%). (Yudirachman dan 

Rukmana, 2017) 

Salah satu jenis ikan air tawar yang 

mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi untuk 

dikembangkan secara komersial berwawasan 

wirausaha adalah ikan lele. Permintaan pasar dalam 

negeri terhadap ikan lele cenderung meningkat, 

terutama dikota-kota besar. Di samping itu, ikan lele 

juga merupakan komoditas budidaya perikanan 

global. Ikan lele diekspor keseluruh dunia, 

diantaranya dalam bentuk daging sayat (Fillet), utuh 

(whole around), tanpa kepala (head less), tanpa 

insang dan isi perut (whole gill gutted = GG), dan 

daging halus (surimi). Hal itu menunjukkan bahkan 

ikan lele merupakan komoditas unggulan yang 

mempunyai prospek pasar cukup baik dan 

menjanjikan. (Yudirachman dan Rukmana, 2017) 

Ikan lele merupakan salah satu jenis ikan air 

tawar yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Ikan lele 

diterima oleh masyarakat karena mempunyai 

kandungan gizi yang tinggi. Oleh sebab itu untuk 

memenuhi permintaan pasar yang tinggi dilakukan 

budidaya ikan lele. Budidaya ikan lele sudah banyak 

dikembangkan dan memiliki teknologi baik alami 
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maupun secara buatan. Ikan ini merupakan yang 

sudah dapat dipijahkan secara buatan dengan 

menggunakan hormon, namun kesulitan yang sering 

dihadapi dalam pemijahan buatan adalah masih 

rendahnya fertilisasi sperma yang mengakibatkan 

rendahnya daya tetas telur, sehingga produksi larva 

rendah (Masrizal, 1997) 

Permasalahan lain adalah kurangnya 

ketersediaan cairan spermatozoa pada waktu 

pembuahan buatan serta aktivitas sperma yang 

relatif singkat. Konsentrasi sperma yang tinggi dapat 

menghambat aktivitas spermatozoa, karena 

berkurangnya daya gerak sehingga spermatozoa 

sukar menemukan atau menembus mikrofil sel telur 

yang mengakibatkan rendahnya fertilisasi sperma. 

Motilitas spermatozoa akan terus menurun setelah 

dikeluarkan dari tubuh ikan, salah satu cara untuk 

mengatasi hal ini adalah spermatozoa 

menggunakan pengencer yang dapat 

mempertahankan kehidupan spermatozoa. Bahan 

yang sering digunakan dalam pengencer sperma 

adalah larutan NaCl, larutan ini memberi sifat buffer, 

mempertahankan pH semen dalam suhu kamar, 

bersifat isotonis dengan cairan sel, melindungi 

spermatozoa terhadap penyeimbangan elektron 

yang sesuai. Namun, penyimpanan spermatozoa 

dengan larutan ini hanya bisa digunakan tidak lebih 

dari 60 menit setelah penampungan karena kurang 

mengandung sumber energi yang dibutuhkan oleh 

spermatozoa (Isnaini dan Suyadi, 2000). 

Bahan lain yang bersifat memberikan energi 

dan dapat diperpanjang waktu spermatozoa untuk 

bertahan hidup serta mempertahankan pergerakan 

spermatozoa dalam media penyimpanan energi 

yang dibutuhkan oleh spermatozoa adalah gula 

sederhana (monosakarida) seperti fruktosa dan 

glukosa. Penambahan fruktosa dan glukosa dalam 

pengencer berguna untuk mendukung daya hidup 

spermatozoa pasca pengenceran. Karena proses 

pembentukan Adenosin Trifosfat (ATP) dan 

Adenosin Difosfat (ADP) harus terus dilakukan agar 

motilitas dapat terus dilakukan agar motilitas dapat 

terus berlangsung (Salisbury and Demark, 1985). 

Monosakarida yang dibutuhkan oleh spermatozoa 

terkadang dalam madu berdasarkan dan United 

States Departement Of Agriculture (USDA). Madu 

mengandung 38% fruktosa; 31% glukosa; 17,1% air, 

7,2% maltose, 4,2% trisakarida dan beberapa 

poliskarida, 1,5% sukrosa; 0,5% mineral, vitamin 

dan enzim (Rahardianto et al, 2012). Madu dalam 

pengencer NaCl fisiologi diharapkan dapat 

mendukung daya hidup dan pergerakan 

spermatozoa sebagai sumber energi, dan energi ini 

akan mempengaruhi daya tetas telur, sintasan dan 

pertumbuhan larva. Berdasarkan uraian diatas maka 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Daya Tetas Telur Dan Sintasan Larva Dari Hasil 

Penambahan Madu Pada Bahan Pengencer 

Sperma Ikan LeleSangkuriang (Clarias 

gariepinus)” 

 

II. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2017 bertempat di Balai Pengembangan 

Benih Ikan Air Tawar (BPBIAT) Provinsi Gorontalo. 

Alat yang digunakan selama penelitian adalah 

Akuarium, Timbangan, DO Meter, Blower, Batu 

Aerasi, Loyang Plastik, Kamera, Alat Tulis Menulis, 

Dispo, Kain Handuk, Pisau, Seser Halus, Sendok, 

Talenan, Gelas Pengukur, Termometer, pH Meter, 

Tisue, dan Mistar. 

Bahan Yang digunakan selama penelitian 

adalah Ovaprim, Induk Ikan Lele Sangkuriang 

(Clarias gariepinus), Air, Kuning Telur, dan NaCl. 

Wadah yang digunakan dalam penelitian 

adalah akuarium yang dilengkapi dengan aerasi 

untuk menyuplai oksigen ke dalam wadah penelitian 

dan wadah ini diesdiakan sebanyak 12 buah. 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah induk ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) yang matang gonad sebanyak 3 ekor (2 

Jantan dan 1 Betina). 

Tahap persiapan ini akan diawali dengan 

mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian yang sebelumnya telah disuci 

hamakan dan dilengkapi dengan aerasi. Wadah 

yang digunakan diisi air, kemudian air dalam wadah 

ini diberi aerasi yang cukup. 
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Rancangan penelitian dilakukan dengan 

menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun 

perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perlakuan A = (0 ml madu dalam 100 ml NaCl. 

2. Perlakuan B = (0,6 ml madu dalam 99,4 ml 

NaCl. 

3. Perlakuan C = (0,7 ml madu dalam 99,3 ml 

NaCl. 

4. Perlakuan D = (0,8 ml madu dalam 99,2 ml 

NaCl. 

 

Pemilihan induk ikan lele sangkuriang 

(Clarias gariepinus) yang sudah matang gonad. 

Kemudian dilakukan proses penyuntikan ovaprim 

pada induk ikan lele betina, setelah disuntik 

dilakukan pemberokan selama ±10 jam. Setelah 

±10 jam induk ikan lele betina dan jantan sudah siap 

untuk pengambilan sel telur dan sel sperma  karena 

pada saat itu sedang mengalami ovulasi. 

Selanjutnya dilakukan stripping pada induk ikan lele 

betina untuk mendapatkan sel telur. Langkah 

selanjutnya melakukan pengambilan kantung 

sperma pada induk lele jantan untuk memperoleh 

sel sperma. 

Langkah selanjutnya pencampuran sel telur 

dan sperma diaduk selama 2-3 menit sampai semua 

telur dibuahi oleh sprema. Telah dicuci dengan air 

bersih lebih banyak agar sperma yang tersisa 

terbuang bersama air. Hal ini perlu dilakukan karena 

mengingat sperma merupakan protein yang mudah 

membusuk dapat berakibat buruk bagi telur. Telur 

yang dibuahi itu ditebar dalam 12 akuarium yang 

telah disuci hamakan sebelumya. Telur akan 

menetas dalam waktu 36-40 jam. 

Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimental. Metode ekperimental ini adalah 

melakukan percobaan dan pengamatan pada suatu 

objek penelitian. Hasil yang diperoleh dari 

percobaan ini yang digunakan dalam pengolahan 

data. 

Adapun variabel yang diamati sebagai  

berikut : 

 

1. Daya Tetas Telur 

Menurut Nurman (1998) Daya fertilisasi (Fr) 

yang diambil menghitung telur yang dibuahi pada 

masing-masing perlakuan untuk menetukan tingkat 

fertilasi pada setiap perlakuan, persamaan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

𝐹𝑟(%) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑙𝑢𝑟 𝐷𝑖𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑥 100 

 

Dalam menentukan tingkat penetasan telur 

data yang diperlukan adalah banyaknya telur yang 

menetas pada masing-masing perlakuan. Fertilisasi 

(Fr) dihitung berdasarkan persamaan (Effrizal dan 

Afriazi, 1998) : 

𝐻𝑟(%) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑀𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
𝑥 100 

 

Keterangan : 

Hr(%) = Jumlah Telur Menetas/Jumlah Telur Sampel 

X 100 

Hr = Daya Tetas Telur 

 

2. Sintasan Larva 

Sintasan adalah presentase jumlah biota 

yang hidup pada akhir waktu tertentu (Cholik, dkk. 

2005). Perhitungan laju pertumbuhan harian 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑠(%) =  
𝑁𝑡

𝑁𝑜
𝑥 100 

Keterangan: 

S = Kelangsungan Hidup (%) 

Nt = Jumlah Larva Awal Penelitian 

No = Jumlah Larva Akhir Penelitian 

Data yang diperoleh meliputi hasil 

pengamatan data tetas telur dan sintasan larva ikan 

lele, kemudian dianalisis menggunakan analisis 

Deskriptif. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan di Balai 

Pengembangan Benih Ikan Air Tawar (BPBIAT) 

Provinsi Gorontalo. Penelitian berlangsung selama 2 

minggu dari persiapan sampai dengan hasil 

penelitian. Pelaksanaa penelitian diawali dengan 

persiapan alat dan bahan diantaranya berupa seser, 
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induk ikan, ovaprim, dan sebagainya. Pelaksanaan 

selanjutnya yakni mempersiapkan wadah penelitian 

yaitu aquarium yang dibersihkan kemudian diisi air 

dan diberi aerasi. Setalah itu, kegiatan yang 

dilakukan adalah memilih induk jantan dan induk 

betina yang siap dipijahkan. Induk betina yang 

digunakan mempunyai berat 2,5 kg dan induk jantan 

yang digunakan mempunyai berat 1 kg. Induk jantan 

terdiri dari 2 ekor dan induk betina 1 ekor. Induk 

betina yang telah diseleksi disuntik dengan 

menggunakan ovaprim dengan dosis yang diberikan 

0,4 ml bertujuan untuk merangsang telur. Setelah 

dilakukan penyuntikkan induk betina dilepas lagi 

dalam bak inkubasi selama 10 jam. Penyuntikkan 

dilakukan pada pukul 10.30 WITA, dan induk 

mengeluarkan telur pada pukul 20.30 WITA. Setelah 

itu dilakukan pengambilan kantung sperma dengan 

cara mengorbankan induk jantan dan kemudian 

pencampuran madu pada pengenceran sperma. 

Sperma yang telah dicampurkan dengan madu 

diletakkan pada loyang kecil sesuai perlakuan yang 

digunakan yaitu 0,6 ml madu dan 99,4 ml NaCl 

(Perlakuan B), 0,7 ml madu dan 99,3 ml NaCl 

(Perlakuan C), 08 ml madu dan 99,4 ml NaCl 

(perlakuan D). Setelah itu dilakukan stripping induk 

betina dan dicampurkan dengan sperma. Telur yang 

telah dicampurkan dengan sperma ditebar dengan 

sesuai perlakuan dengan satu perlakuan sebagai 

kontrol yaitu perlakuan A. Telur yang ditebar 2.000 

butir, diukur dengan menggunakan sendok plastik. 

Sesuai dengan pernyataan Nurhakim dan Iman, 

2015.Bahwa satu sendok satu plastik kurang lebih 

2.000 butir telur. 

Telur akan menetas 36-40 jam setelah 

penebaran sesuai pernyataan Rukmana dan 

Yudirachman, 2017. Pada penelitian telur yang 

ditebar mulai menetas setelah 12 jam. Namun, telur 

akan terus menetas hingga hari ketiga dari proses 

pemijahan. Pada hari pertama penetasan dilakukan 

penyiponan cangkang yang berada pada dasar 

aquarium yang bertujuan untuk mengangkat 

cangkang yang telah menetas sehingga tidak akan 

membuat airkeruh. Setelah tiga hari menetas 

dilakukan pemeliharaan larva, karena pada hari ke 

empat larva sudah tidak memiliki kantung makanan. 

Larva yang dipelihara diberikan makanan berupa 

kuning telur yang dihancurkan dalam air kemudian di 

tebar di masing-masing aquarium. Sutu hari 

menghabiskan setengah butir kuning telur. Pada hari 

ke enam diberikan pakan alami berupa moina 

karena pada literatur sebelumnya, larva akan 

memiliki daya tahan tubuh yang baik apabila 

diberikan pakan alami sesuai pernyataan Adam, 

2014 selain cacing sutera juga dapat diberikan 

pakan alami moina. Perhitungan larva setiap harinya 

di ambil dari hasil penyiponan kemudian dikurangi 

dengan jumlah telur yang ditebar. Sampai pada hari 

terakhir yaitu hari ke sepeuluh larva dihitung secara 

keseluruhan. Pada saat itu pula penelitian telah 

selesai dengan hasil perlakuan C yang memiliki 

daya tetas yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Dari hasil penelitian Yunus Anyer, 

Joppy Mudeng, dan Hengky Sinjal daya tetas dan 

sintasan pada penambahasan madu yang berbeda 

dalam pengencer sperma ikan nila (Oreochromis 

niloticus)  yang tertinggi pada perlakuan D = 0,70 ml 

madu dalam 99,30 Nacl. Sehingga penelitian ini 

dicoba pada ikan lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus) maka daya tetas dan sintasan tertinggi 

pada perlakuan C= 0,7 ml madu dalam 99,3 NaCl. 

Untuk dosis madunya sudah pas di 0,7 ml karena di 

atas 0,7 ml akan mnghasilkan daya tetas dan 

sintasan rendah. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan 

memperlihatkan bahwa, rata-rata persentase daya 

tetas telur tertinggi pada perlakuan sperma ikan lele 

adalah perlakuan C 94,72, perlakuan B 89,67, 

perlakuan A 72,47 dan terendah pada perlakuan D 

62,45. Dari hasil perhitungan data rata-rata daya 

tetas telur tiap perlakuan menunjukkan bahwa 

perlakuan C (0,7 ml madu dalam NaCl 99,3 

Fisiologis) memberikan persentase tertinggi yaitu 

94,67 dan sampai tingkat daya tetas telur terendah 

terdapat pada perlakuan D (0,8 ml madu dalam 

NaCl 99,2 Fisiologis) dengan nilai rata-rata 62,45. 

Hasil persentase nilai rata-rata daya tetas telur ikan 

lele yang diberi perlakuan penambahan madu dalam 
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pengenceran sperma dapat dilihat pada gambar 1 

sebagai berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Presentasi Daya Tetas Telur 

Daya tetas telur dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah kualitas induk, 

penggunaan hormon, dan tingkat kematangan 

gonad. Penggunaan madu pada pengenceran 

sperma merupakan salah satu kegiatan teknologi 

budidaya yang dapat mendukung tingak daya tetas 

telur. Teknologi budidaya ini digunakan guna 

meningkatkan budidaya perikanan yang berbasis 

ramah lingkungan. Penggunaan teknologi budidaya 

ini tidak hanya bergantung pada bahan saja namun 

kegiatan yang ataupun pelaksanaan budidaya juga 

perlu diperhatikan. Pemijahan ikan lele terdiri atas 3 

diantaranya pemijahan buatan, pemijahan ini jarang 

digunakan oleh para pembudidaya karena harus 

mengorbankan induk jantan. Disamping itu biaya 

pemijahan juga cukup besar. Pemijahan buatan 

pada dasarnya mempunyai tujuan untuk memenuhi 

kebutuhan benih yang cukup tinggi. Karena 

biasanya pemijahan alami yang dilaksanakan 

memilikihasil yang kurang memuaskan. Pemijahan 

buatan yaitu merangsang ikan lele dengan 

memberikan cairan hormon ke dalam tubuh ikan. 

Salah satu hormon yang digunakan untuk 

merangsang ikan yaitu hormon buatan (sintesis), 

Biasa disebut dengan nama Ovaprim. Hormon 

buatan atau ovaprim dapat dibeli ditoko-toko obat 

perikanan, yaitu berbentuk cairan yang disimpam 

dalam ampul. Seperti tampak pada gambar 2 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hormon Ovaprim 

Satu ampu berisi 10 ml, dosis pemakaian 

0,3-0,5 ml untuk ikan lele yang beratnya 1 kg. Induk 

ikan lele seberat 0,5 kg memerlukan hormon 

ovaprim 0,15-0,25 ml. Penyuntikan menggunakan 

hormon ovaprim sangat praktis sebab berupa 

larutan sehingga tinggal menyuntikkan saja. Hormon 

sisa didalam ampul dapat disimpan ditempat yang 

tidak dikena sinar matahari langsung (suhu kamar). 

Ovaprim tahan hingga 3-4 bulan. Penggunaan 

hormon ini untuk membuat induk ikan lele matang 

gonad sempurna. Selain itu juga dilakukan kegiatan 

teknologi budidaya yaitu penggunaan madu sebagai 

bahan pengencer sperma. Penggunaan madu ini 

dilaksanakan untuk meningkatkat hasil produksi 

benih ikan lele. Sesuai dengan pernyataan dalam 

Adam 2013 bahwa pendederan satu di UPTD 

BPBIAT sering mengalami masalah. Pada penelitian 

yang dilakukan salah satu faktor adalah makanan 

namun setelah ditinjau kembali makanan sudah 

tidak menjadi sumber masalah, karena dibalai sudah 

memproduksi cacing sutera dan moina. Oleh sebab 

itu faktor lainnya yang dibahas didalam penelitian 

merupakan faktor genetik sehingga dapat memenuhi 

jumlah kebutuhan benih. 

Pengertian Sintasan adalah jumlah larva 

yang hidup setelah dipelihara beberapa waktu 

dibandingkan dengan jumlah larva pada awal 

pemeliharaan dan dinyatakan dalam persen (Effendi 

dalam  Pehelarang 2001). 

Hasil persentase rata-rata sintasan larva 

yang diperoleh selam pemeliharaan menunjukkan 

bahwa persentase sintasan terbaik adalah perlakuan 
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C (0,7 ml madu dalam 99,3 ml NaCl fisiologis) 

dengan nilai rata-rata 97,84%; Kemudian diikuti oleh 

perlakuan B (0,6 ml madu dalam 99,4 ml NaCl 

fisiologis) dengan nilai rata-rata 90,40%; dan 

perlakuan A (0 ml madu dalam 100 ml NaCl 

fisiologis) dengan nilai rata-rata 86,58%; sedangkan 

perlakuan D (0,8 ml madu dalam 99,2 ml NaCl 

fisiologis) dengan nilai rata-rata 75,07%. Hasil 

sintasan larva ikan lele secara keseluruhan dapat 

dilihat pada gambar 3 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sintasan Larva 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

pada dasarnya pemberian madu dalam 

pengenceran sperma dapat memberikan pengaruh 

terhadap sintasan hidup larva ikan lele. Larva hasil 

penetasan telur melalui penambahan madu dalam 

pengenceran sperma 0,7 ml madu dalam 99,3 ml 

NaCl fisiologis menunjukkan hasil yang terbaik. Hal 

ini dapat disebabkan karena ketidak cocokkan dosis 

madu yang diberikan Fungsi utama dari madu 

adalah sebagai sumber energi bagi spermatozoa. 

Selanjutnya dinyatakan bahwa bahan utama yang 

dipakai spermatozoa sebagai sumber energi dengan 

enzim fruktosilin. Penambahan madu dalam 

pengenceran sperma ikan dimaksudkan untuk 

memberikan energi dan nutrisi untuk spermatozoa 

ikan, agar energi yang berupa ATP tersebut dapat 

meningkatkan atau memperpanjang waktu motilitas 

dan viabilitas spermatozoa. Sama halnya dengan 

penelitian tingkat fertilisasi, dan daya tetas telur 

demikian juga nilai rata-rata persentase sintasan 

tertinggi berada pada perlakuan C. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa energi yang ada dalam madu 

sangat bermanfaat atau sangat berpengaruh mulai 

dari motilitas sperma sampai pada pertumbuhan 

larva. Di bandingkan dengan sintasan larva pada 

kegiatan harian UPTD-BPBIAT larva yang dihasilkan 

berada di atas 70-85% sehingga madu sangat 

memberikan pengaruh pada besar sintasan larva 

ikan lele. 

Menurut Oyen et al (1991) dalam syandri 

(1992), faktor internal yang berpengaruh terhadap 

daya tetas telur adalah perkembangan embrio yang 

terhambat karena kualitas spermatozoa dan telur 

kurang baik. Sedangkan faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap penetasan telur adalah 

lingkungan yang di dalamnya terdapat temperatur 

air, oksigen terlarut, pH dan amoniak. 

Hal ini didukung oleh pernyataan Masrizal 

dan Efrizal (1997), bahwa daya tetas telur ikan 

selalu ditentukkan oleh pembuahan sperma, kecuali 

bila ada faktor lingkungan yang mempengaruhinya. 

Selanjutnya dikemukakan pula bahwa, faktor internal 

yang akan mempengaruhitingkat penetasan telur 

adalah perkembangan embrio yang terlambat akibat 

sperma yang kurang motil. Adanya peningkatan 

waktu tersebut dapat memperpanjang daya tahan 

hidup dan keaktifan gerak spermatozoa (Hidayah 

turahman, 2007). Pada kondisi pergerakan sperma 

aktif dan lincah, sperma mempunyai kemampuan 

dan energi untuk menembus lubang mikrofil telur 

(Adipu et al, 2011). Namun (1998) menyatakan 

pemmbuahan adalah proses terjadinya pertemuan 

antar spermatozoa dengan sel telur sangat 

dipengaruhi oleh kualitas telur, kualitas sperma dan 

kecepatan sperma untuk bergerak spontan sehingga 

mampu masuk ke dalam lubang mikrofil pada sel 

telur. Selain itu, Masrizal dan Efrizal (1997) 

menambahan tingginya tingkat pembuahan 

dikarenakan pergerakan spermatozoa yang semakin 

aktif. 

Pada tahap perkembangan ini disebut 

dengan larva. Larva-larva ini akan bergerak-gerak 

dan segera untuk berpindah kedalam aquarium dari 

bawah ke bagian permukaan air. Anak ikan lele 

yang baru menetas (burayak) membawa kantung 

kuning telur dan gerak renangnya masih lambat. 
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Setelah 3 hari sesudah penetasan, larva yang lemah 

ini belum diberi makan karena masih memiliki 

cadangan makan berupa kantung telur yang akan 

diserap sebagai sumber makanan bagi larva. 

Setelah itu dilakukan penyiponan, tujuan penyiponan 

ini agar akuarium selalu bersih dari kotoran ikan 

yang akan menimbulkan bakteri negatif dan 

amoniak, selain membersihkan kotoran ikan, 

penyiponan juga bermanfaat untuk mengganti air 

dalam akuarium dilakukan setiap hari sekali. Jumlah 

air yang diambil dalam akuarium yang dibagian 

bawah. Kemudian cangkang telur yang di angkat 

dihitung hari demi hari sampai hari ke-10 

(pendederan 1) untuk mencapai ukuran 1 cm. 

Dalam pemeliharaan dilakukan pemberian 

pakan berupa kuning telur. Namun, pada hari ke-6 

sudah diberi moina. Pemberian pakan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pertumbuhan ikan. 

Pemeliharaan larva biasanya 1-10 hari. Namun, 

kebanyakan para pembudidaya melaksanakan 1-20 

hari. Larva yang telah mencapai ukuran 1-3 cm 

sudah dapat di deder dikolan atau bak besar. 

Pemberian makanan/pakaan pada pemeliharaan 

larva yaitu 30% dari berat total, karena larva tidak 

dapat ditimbang maka saya menggunakan dosis 

adlibitum (sampai kenyang) diberikan 4X dalam 

sehari yaitu Pagi Pukul 08.00 WITA, Siang Pukul 

12.00 WITA, Sore Pukul 16.00 WITA, dan Malam 

Pukul 20.00 WITA. 

Kualitas Air 

Kualitas air merupakan faktor penting 

dalam budidaya ikan karena diperlukan sebagai 

media hidup. Air digunakan untuk pemeliharaan 

benih ikan lele sangkuriang perlu dijaga kulitasnya. 

Hasil pengukuran kualitas air selama pemeliharaan 

telur ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) 

menunjukkan bahwa kisaran yang diperoleh masih 

berada pada batas yang baik kehidupan telur. Air 

yang digunakan selama penetasan telur ikan lele 

sangkuriang didukung dengan menerapkan sistem 

aerasi selama 24 jam. Selain itu juga dilakukan 

pembersihan aquarium  dengan cara disipon yang 

dilakukan setiap hari sekali. Jumlah air yang diambil 

dalam kegiatan penyimponan sebanyak 25% dari 

total air dan sebelum pergantian air. 

 

IV.       Kesimpulan dan Saran 

 Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Penggunaan madu sebagai bahan tambahan 

pengencer sperma sangat berpengaruh pada 

daya tetas telur terbaik sebsar 97,84% pada 

perlakuan C (0,7 ml madu dalam 99,3 ml 

NaCl) dan yang terendah sebesar 99,2% pada 

perlakuan D (0,8 ml madu dalam 99,2 ml 

NaCl). 

2. Madu dapat dijadikan memliki bahan 

pengencer sperma pada pemijahan buatan 

karena madu memiliki fungsi utama sebagai 

energi bagi spermatozoa. Sehingga madu 

tersebut dapat memberikan energi dan nutrisi 

untuk spermatozoaikan terutama pada proses 

pemijahan. Karena faktor internal yang 

berpengaruh terhadap daya tetas telur adalah 

perkembangan embrio yang terhambat karena 

kualitas spermatozoa dan telur kurang baik. 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran 

saya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut larva 

pada penambahan konsentrasi madu yang lebih 

tinggi dalam pengencer sperma terhadap daya tetas 

telur dan sintasan hidup larva ikan lele sangkuriang 

(Clarias gariepinus). 

.
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